BAB II

KEGIATAN PPL
( PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL )
A. PERSIAPAN PPL
1. Persiapan PPL
1. Persiapan  Program kerja PPL


Untuk  mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan PPL baik yang dipersiapkan berupa persiapan fisik maupun mentalnya untuk dapat mengatasi permasalahan yang akan muncul dan sebagai sarana persiapan program apa yang akan dilaksanakan,  maka sebelum diterjunkan ke lokasi PPL, maka UPPL membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL dilaksanakan pada 24 juni 2013 di auditorium FT Fakultas Teknik  UNY dengan materi yang disampaikan antara lain Mekanisme Pelaksanaan PPL di sekolah maupun di lembaga, dan Profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
b. Pengajaran Mikro

Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah yang wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Persyaratan yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang telah menempuh minimal semester VI. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktek untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok/peer teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru/pendidik.
c. Observasi pembelajaran di kelas

Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karateristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL. Hal yang diobservasi yaitu :
1) Perangkat Pembelajaran
a) Kurikulum

b) Silabus
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Proses Pembelajaran 
	a) Teknik membuka pelajaran

b) Metode pembelajaran

c) Penggunaan waktu

d) Penggunaan bahasa

e) Penyajian materi

f) Gerak
	g)  Cara memotivasi siswa

h)  Teknik bertanya

i)  Penguasaan kelas

j) Penggunaan media

k) Bentuk dan cara evaluasi

l) Menutup pelajaran


3) Perilaku Siswa
a) Perilaku siswa di dalam kelas
b) Perilaku siswa di luar kelas
Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar :
1) Observasi yang dilakukan di kelas XII Teknik Pemesinan.
2) Observasi yang dilakukan di kelas, pertama kali guru membuka pelajaran dengan salam kemudian presensi siswa, cek tugas, refleksi materi pada pertemuan sebelumnya, dilanjutkan menyampaikan job materi yang akan disampaikan dalam pertemuan. Saat guru menyampaikan materi, guru menyampaikannya secara garis besar terlebih dahulu kemudian menjelaskan secara lebih lanjut.
3) Dalam penyampaian materi guru menjelaskan media papan tulis dan spidol. Menggunakan metode ceramah dan memakai bahasa Indonesia yang bisa dimengerti oleh semua siswa, akan tetapi juga diselangi dengan bahasa jawa sebagai pendekatan interaktif dengan para siswa.

4) Perilaku siswa tenang dan terkadang memberikan komentar apabila ada kejadian yang mengganggu KBM seperti ketika ada siswa yang terlambat masuk dalam kelas.
5) Gerakan cukup bervariasi dari duduk, berdiri mengelilingi kelas, Tetapi ada juga siswa yang berbicara sendiri dengan siswa yang lain tapi dalam kondisi yang masih wajar.
6) Kondisi ruangan kelas luas untuk sejumlah 22 orang siswa sehingga proses belajar mengajar sangat efektif dan efisien.

Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sudah berlangsung sebagai mana mestinya. Sehingga peserta PPL hanya tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti:

1) Pembuatan buku administrasi guru tahun 2013/2014
2) Silabus
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

4) Job sheet.

5) Media pembelajaran 

6) Kisi-kisi soal.

7) Alokasi waktu.

8) Daftar buku pegangan. 
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktek mengajar terbimbing dan praktek mengajar mandiri. Dalam praktek mengajar terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi, sedangkan praktek mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses belajar secara penuh, namun demikian bimbingan dan pemantauan dari guru tetap dilakukan.
d. Pembuatan persiapan mengajar
Dari format observasi didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sudah  berlangsung  sebagai  mana mestinya. Sehingga  peserta PPL hanya tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti:
1) Administrasi Guru tahun 2013/2014
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
3) Materi pembelajaran
4) Job sheet
5) Rekapitulasi nilai
6) Buku pegangan


RPP berisi materi, metode, media dan teknik pembelajaran yang akan dilakukan dalam proses  belajar mengajar.  Pembuatan RPP dapat membantu guru untuk dapat melakukan proses pembelajaran secara efektif dan efisien.

B. PELAKSANAAN PPL
1. Pelaksanaan PPL

a. Kegiatan Praktek Mengajar

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik mengajar), penulis mendapat tugas untuk mengajar kelas X, XI, XI teknik pemesinan serta kelas X otomotif  untuk mata pelajaran dasar mesin 1 dan 2, pemesinan 1, 2, 3 serta PDTM. Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) yang  dibuat sebelumnya. Kegiatan praktek mengajar ini dimulai pada tanggal 15 Juli sampai dengan tanggal 14 September 2013. Setiap Minggunya, kegiatan pembelajaran yang dibebankan kepada penulis sebanyak 30jam. Dengan  satu jam pelajaran sama dengan  45 menit. 
Adapun jadwal PPL yang kami terima dari sekolah adalah :

i. Jadwal praktik mengajar 

Tabel 6. Jadwal Praktik Mengajar di Kelas

	Hari
	Jam
	Kelas

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Senin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XII TP

	Selasa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X TP 1

	Rabu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XI TP 1

	Kamis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jum’at
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X OTO 

X TP 2

	Sabtu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X TP 1 2


b. Konsultasi dengan guru pembimbing

Peran  pembimbing cukup besar dalam mempersiapkan maupun pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Setiap akan melakukan pembelajaran di kelas guru pembimbing mengoreksi RPP, materi, ataupun mengenai administrasi guru yang akan dilaksanakan selama satu semester ke depan. Saat melakukan pembelajaran,  guru pembimbing mengawasi jalannya proses belajar mengajar. Agar berjalan dengan baik dan sesuai rencana.
c. Pembuatan Media Pembelajaran 

Untuk melengkapi media pembelajaran yang ada, kami membuat power point untuk dipresentasikan di kelas.
d. Membuat administrasi guru

Di dalam administrasi guru  berisi : RPP, program semester, jam efektif, program tahunan, daftar siswa. Pada penyusunan  administrasi guru banyak mengalami kendala, karena belum pernah membuat administasi guru sebelumnya. Oleh karena itu didalam membuat administrasi guru selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing.

C. Analisis Hasil dan Refleksi
1. Analisis Hasil
Berdasarkan pelaksanaan dan pengalaman praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut:

a. Konsultasi dengan guru pembimbing secara rutin sangat diperlukan. Dengan arahan dan bimbingan guru pembimbing secara intensif.   Serta cerita pengalaman guru pembimbing membuat mahasiswa PPL tambah wawasan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi lebih baik dalam mengajar.
b. Memberi gambaran tentang materi yang dijelaskan atau alat yang dijelaskan akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk dapat memahami.

c. Setiap melakukan tatap muka dikelas perlu memberi motivasi dan manfaat pembelajaran pada setiap siswa. Hal ini akan membuat para siswa menjadi semangat mengikuti pembelajaran dikelas. Dan  apabila siswa tahu manfaat dari ilmu yang didapat, maka siswa akan lebih memperhatikan dalam proses belajar mengajar.

d. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.

e. Memberikan catatan – catatan khusus pada siswa yang kurang aktif pada setiap kegiatan pembelajaran dan memberikan nilai tambahan bagi siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran teori maupun praktek.

2. Hambatan dalam Pelaksanaan
Pada pelaksanaanya terdapat beberapa hambatan PPL. Hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan antara lain:

a.   
Hambatan khusus dalam proses belajar mengajar
1. Teknik pengelolaan kelas

Kurangnya pengalaman lapangan dari praktikan mengenai teknik pengelolaan kelas. Yang menyebabkan pertama kali praktek mengajar masih terdapat rasa canggung dan kurang menguasai kelas.
2. Motivasi belajar peserta didik kurang

Kurangnya motivasi siswa dalam megikuti pembelajaran. Mengakibatkan suasana pada kegiatan belajar mengajar menjadi ramai dan  berjalan lambat.  Seperti peserta didik  kurang memperhatikan saat kegiatan belajar mengajar dan peserta didik tidak mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan. Motivasi dari peserta didik akan memberikan kelancaran dalam proses belajar mengajar.
3. Sopan santun siswa yang kurang

Kurangnya sopan santun siswa kepada guru dan mahasiswa PPL membuat proses belajar mengajar terhambat karena siswa menyepelekan materi ajar sehingga ilmu yang diberikan tidak dapat terserap dengan baik.
3. Usaha Mengatasinya
a. Pembagian kerja secara merata sesuai dengan jadwal kuliah masing masing anggota. Pembagian ini disesuaikan dengan porsi jam kerja.

b. Dalam pelaksanaan praktek mengajar di kelas didampingi oleh guru pembimbing, Jika ada masalah ataupun kesulitan mengenai pembelajaran di kelas maka koordinasi dengan guru pembimbing. Dan juga guru pembimbing dapat membantu dalam pengkondisian kelas. Supaya proses belajar mengajar berjalan dengan tertib dan lancar.
c. Memberikan motivasi dan gambaran dunia kerja setelah sekolah mereka selesai. Memberikan gambaran peluang usaha dan peluang kerja bagi siswa yang rajin dan pandai. Memberikan semangat bagi siswa-siswa kurang semangat belajar melalui contextual teaching and learning 

d. Konsultasi dengan guru pembimbing

Peran  pembimbing cukup besar dalam mempersiapkan maupun pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Setiap akan melakukan pembelajaran di kelas guru pembimbing mengoreksi RPP, materi, ataupun mengenai administrasi guru yang akan dilaksanakan selama satu semester ke depan. Saat melakukan pembelajaran,  guru pembimbing mengawasi jalannya proses belajar mengajar. Agar berjalan dengan baik dan sesuai rencana.
e. Membuat administrasi guru

Di dalam administrasi guru  berisi : program semester, jam efektif, program tahunan, daftar siswa. Pada penyusunan  administrasi guru banyak mengalami kendala, karena belum pernah membuat administasi guru sebelumnya. Oleh karena itu didalam membuat administrasi guru selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing.
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